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ABSTRAK  

Perubahan lahan terbangun merupakan fenomena yang udah biasa terjadi di wilayah perkotaan 

karena adanya pertumbuhan jumlah penduduk, peningkatan kualitas hidup dan ketersediaan 

layanan transportasi untuk menunjang aktivitas masyarakat. Kecamatan Ungaran Barat menjadi 

salah satu daerah yang mengalami pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi. Ungaran 

merupakan jalur utama bagi pengendara dari Kota Semarang menuju Kota Surakarta dan Kota 

Yogyakarta sehingga menjadi jalur yang strategis. Hal ini menjadikan wilayah tersebut sebagai 

daya tarik bagi penduduk luar, yang pada akhirnya mendorong alih fungsi lahan menjadi area 

terbangun. hal ini menjadikan penduduk di kecamatan Ungaran Barat semakin bertambah 

jumlahnya setiap tahun. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi perubahan 

perubahan lahan terbangun yang terjadi di peri urban Kecamatan Ungaran Barat pada rentang 

waktu 2015-2023. Peri urban merupakan kawasan yang berada di pinggiran kota yang dimana 

adanya perpaduan antara wilayah perkotaan dengan pedesaan. Pada penelitian ini menggunakan 

metode yang memanfaatkan data primer dan data sekunder. Data primer dan data sekunder yang 

digunakan diperoleh dengan cara studi literatur, dokumentasi yang memanfaatkan Sistem 

Informasi Geografi (SIG) serta diidentifikasi dengan teknik analisis interpretasi visual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa wilayah Ungaran Barat terjadi perubahan lahan yang awalnya 

daerah  lahan hijau menjadi pemukiman. Perubahan lahan terbangun ini terjadi karena adanya 

kenaikan populasi penduduk di beberapa desa. Naiknya kepadatan penduduk itu memicu 

terjadinya perubahan tutupan lahan di Kecamatan Ungaran Barat dalam kurun waktu yang 

sama, yakni 2015-2023. 
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PENDAHULUAN   

Perubahan dalam penggunaan lahan dapat muncul akibat tindakan manusia yang 

mengubah kondisi lahan dari waktu ke waktu. Kenaikan aktivitas manusia berfungsi sebagai 

pendorong terjadinya perubahan dalam penggunaan lahan. Transformasi ini dalam konteks 

pembangunan adalah hasil dari dampak urbanisasi yang terjadi di kawasan perkotaan (Mubarak 

et al, 2022). Seperti yang dijelaskan oleh Putri et al (2024), perubahan dalam penggunaan lahan 

menggambarkan kondisi di mana penggunaan lahan menyebar yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan termasuk pergeseran 

penduduk dari pusat kota ke area pinggiran dan peningkatan kualitas hidup masyarakat 

(Nugroho et al, 2022). Selain itu, Aini et al 2022 menyebutkan bahwa faktor lain yang 

berkontribusi dalam terjadinya perubahan penggunaan lahan meliputi aksesibilitas, variasi 

dalam harga tanah, dan kegiatan pembangunan perumahan. 

Perubahan penggunaan lahan di Kabupaten Semarang salah satunya terjadi di wilayah 

Kecamatan Ungaran Barat yang merupakan salah satu wilayah strategis yang mengalami 

tekanan pembangunan cukup tinggi. Akibatnya terjadi perubahan alih fungsi lahan yang cukup 

signifikan terutama dari lahan pertanian menjadi non pertanian (Atmasari & Pigawati, 2024). 

Wilayah ini berada dalam jalur pengembangan kawasan perkotaan yang terhubung langsung 

dengan pusat pemerintahan Kabupaten Semarang. Keberadaannya yang berdekatan dengan 

pusat aktivitas pemerintahan, perdagangan, dan pendidikan menjadikan wilayah ini mengalami 

peningkatan kebutuhan lahan untuk permukiman dan fasilitas pendukung lainnya. Menurut 

Radhinal & Ariyanto (2017), perkembangan fisik di wilayah ini ditandai dengan bertambahnya 

jumlah lahan terbangun, seperti perumahan dan fasilitas umum. Perkembangan tersebut 

memicu terjadinya alih fungsi lahan, yaitu dari lahan pertanian menjadi lahan terbangun. 

Studi mengenai perubahan penggunaan lahan telah banyak dilakukan, seperti oleh Bashit 

et al (2019) yang menggunakan transformasi Urban Index (UI) untuk mengkaji perubahan lahan 

di Kota Pekalongan, Rahmasari et al (2023) dengan algoritma EBBI di Surabaya, serta Woy et 

al (2019) yang memanfaatkan analisis spasial GIS untuk melihat dampak sosial-ekonomi 

perubahan lahan di Minahasa Utara. Namun, sebagian besar penelitian tersebut menggunakan 

klasifikasi otomatis berbasis indeks spektral dan citra resolusi menengah. Penelitian ini mengisi 

celah tersebut yaitu dengan interpretasi visual yang mana lebih akurat, walaupun memakan 

waktu lama. Studi ini juga memiliki urgensi mengingat Kecamatan Ungaran Barat secara 

hidrologi adalah hulu dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Garang, yang menjadi salah satu DAS 

prioritas revitalisasi di Jawa Tengah (Huda et al, 2019; Gubernur Jawa Tengah, 2023) 

  

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah. Wilayah ini merupakan hasil pemekaran dari Kecamatan Ungaran dan berbatasan 

langsung dengan Kota Semarang di sebelah utara. Penelitian ini difokuskan pada analisis 

perubahan lahan terbangun di wilayah tersebut dalam rentang waktu tahun 2015 hingga 2023, 

dengan menyoroti dinamika pertumbuhan permukiman dan tekanan spasial akibat 

perkembangan sosial ekonomi dan mobilitas penduduk. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data 
primer berupa citra satelit WorldView-3 tahun 2023 yang diakses melalui platform World 

Imagery Wayback. Citra ini dimanfaatkan untuk memperbarui peta penutup lahan tahun 2015 

dengan menerapkan metode interpretasi visual berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Interpretasi dilakukan secara visual dengan mengacu pada unsur-unsur spasial objek 

permukaan bumi seperti warna, bentuk, ukuran, pola, tekstur, bayangan, letak, dan asosiasi 

objek (Derajat et al, 2020; Fariz et al, 2023). Teknik interpretasi visual dipilih karena dinilai 



 

582 

 

mampu menghasilkan detail klasifikasi yang cukup tinggi, terutama dalam konteks lanskap 

kompleks seperti kawasan perkotaan dan pinggiran di Ungaran Barat. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber. Peta penutup lahan tahun 

2015 diunduh dari situs resmi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Selain 

itu, data demografis berupa jumlah penduduk tiap desa dalam periode 2015 hingga 2023 

digunakan untuk mengkaji keterkaitan antara dinamika penduduk dengan perluasan lahan 

terbangun. Untuk mendukung validasi data serta menambah kekayaan informasi, digunakan 

pula pendekatan studi dokumentasi melalui penelusuran literatur, jurnal ilmiah, dan artikel 

relevan lainnya (Mirzaqon, 2017). Fitur Google Street View dimanfaatkan untuk mengamati 

kondisi visual historis wilayah tertentu, khususnya pada area yang menunjukkan indikasi 

perubahan lahan yang signifikan, serta sebagai alat bantu konfirmasi terhadap hasil interpretasi 

citra satelit. Beberapa observasi lapangan terbatas juga dilakukan untuk memverifikasi 

perubahan yang telah diidentifikasi secara spasial. 

Konsep pemetaan dalam studi ini didasarkan pada perbandingan dua peta penutup lahan, 

yaitu peta KLHK tahun 2015 dan peta hasil pembaruan tahun 2023 yang diperoleh melalui 

interpretasi visual terhadap citra WorldView-3. Pembaruan ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi perubahan objek tutupan lahan yang menunjukkan karakteristik lahan 

terbangun baru seperti bangunan permanen, jaringan jalan, serta infrastruktur lainnya. Proses 

ini juga mempertimbangkan perubahan kontekstual melalui data sekunder dan pengamatan 

lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecamatan Ungaran Barat merupakan salah satu wilayah administratif di Kabupaten 

Semarang yang secara astronomis terletak pada koordinat 7,1101°–7,1681° Lintang Selatan dan 

110,3604°–110,4125° Bujur Timur. Wilayah ini berbatasan dengan Kabupaten Kendal di 

sebelah barat, Kecamatan Ungaran Timur di timur, Kota Semarang di utara, dan Kecamatan 

Bergas di selatan. Secara administratif, Kecamatan Ungaran Barat terdiri atas 11 desa atau 

kelurahan: Gogik, Langensari, Candirejo, Nyatnyono, Genuk, Ungaran, Bandarjo, Lerep, Keji, 

Kalisidi, dan Branjang. Di antara desa-desa tersebut, Desa Kalisidi memiliki luas wilayah 

terbesar, yaitu 795,96 hektare atau sekitar 22,14% dari total luas Kecamatan Ungaran Barat, 

sedangkan Desa Gogik memiliki luas terkecil, yakni 149,10 hektare atau 4,14% dari luas 

wilayah kecamatan (BPS, 2024). 
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Gambar 1. Grafik Jumlah Penduduk di Desa/ Kelurahan di Kecamatan Ungaran Barat Tahun 

2015 dan 2023 (BPS Kabupaten Semarang, 2024)  

 

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Ungaran Barat menunjukkan tren meningkat 

dalam periode 2015 hingga 2023. Jumlah penduduk tercatat sebanyak 76.945 jiwa pada tahun 

2015, dan meningkat menjadi 83.128 jiwa pada tahun 2023. Secara spasial, Desa Ungaran dan 

Desa Lerep merupakan desa dengan populasi tertinggi. Pada tahun 2015, Desa Ungaran 

mencatatkan jumlah penduduk sebesar 11.557 jiwa, sedangkan Desa Lerep mengalami 

peningkatan signifikan dari 10.209 jiwa (2015) menjadi 12.450 jiwa (2023). Sementara itu, 

Desa Branjang konsisten menjadi desa dengan populasi terendah, yaitu 3.145 jiwa (2015) dan 

3.460 jiwa (2021). 

Pertumbuhan penduduk dapat diartikan sebagai perubahan jumlah individu dalam suatu 

wilayah dalam rentang waktu tertentu (Trisina, 2022), sedangkan laju pertumbuhan penduduk 

merupakan perubahan jumlah penduduk yang dinyatakan dalam persentase per tahun 

(Pancasasti & Khaerunisa, 2018). Laju pertumbuhan yang tinggi di Desa Lerep dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor kelahiran, kematian, serta migrasi. Perubahan status Desa Lerep menjadi 

desa wisata sejak 2015 turut memicu masuknya penduduk dari wilayah lain, terutama karena 

peluang ekonomi dan perbaikan infrastruktur yang menyertainya. Hal ini memicu dinamika 

spasial, khususnya dalam penggunaan dan perubahan fungsi lahan. 
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Gambar 2. Peta Tutupan Lahan Kecamatan Ungaran Barat Tahun 2015 dan 2023 

 (Hasil analisis, 2025)  

 

Berdasarkan peta perubahan tutupan lahan tahun 2015–2023 (Gambar 2), terlihat 

adanya peningkatan signifikan pada area terbangun di Kecamatan Ungaran Barat. Wilayah 

yang sebelumnya didominasi lahan terbuka dan pertanian mengalami transformasi menjadi 

permukiman dan infrastruktur penunjang. Fenomena ini dipicu oleh pertumbuhan penduduk 

serta tekanan dari proses urbanisasi dan suburbanisasi Kota Semarang. Suburbanisasi ditandai 

dengan berkembangnya kawasan pinggiran kota yang berubah menjadi kawasan pemukiman 

baru (Ischak, 2022). Ungaran Barat, sebagai wilayah yang strategis dan berbatasan langsung 

dengan Kota Semarang, mengalami percepatan alih fungsi lahan dari kawasan hijau menjadi 

area terbangun. 

Perubahan signifikan terjadi di Desa Lerep, yang selain mengalami pertumbuhan jumlah 

penduduk, juga berkembang sebagai desa wisata. Gambar 3 menunjukkan bahwa area yang 

sebelumnya berupa lahan tidak produktif telah berubah menjadi permukiman, homestay, dan 

infrastruktur wisata. Hal ini menjadikan Lerep sebagai salah satu pusat dinamika perubahan 

lahan, terutama karena letaknya yang dekat dengan pusat kota Ungaran dan memiliki luas 

wilayah yang relatif besar. 
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Gambar 3.Perubahan Lahan di Desa Lerep tahun 2015 dan 2023 

 

Jika dilihat secara umum pada Kecamatan Ungaran Barat, luas lahan permukiman 

mengalami peningkatan dari 411,57 hektare pada tahun 2015 menjadi 516,87 hektare pada 

tahun 2023 untuk permukiman desa, dan dari 481,87 hektare menjadi 493,57 hektare untuk 

permukiman kota (Gambar 4). Kenaikan ini merupakan respons terhadap meningkatnya 

permintaan hunian akibat pertumbuhan penduduk serta pergeseran fungsi ekonomi wilayah. 

Sebaliknya, beberapa jenis lahan mengalami penurunan. Luas kebun campuran menurun dari 

467,23 hektare menjadi 445,40 hektare, sedangkan sawah yang diselingi tanaman lain 

menyusut dari 1.106,05 hektare menjadi 1.044,90 hektare. Konversi lahan dari fungsi pertanian 

menjadi permukiman menjadi pola umum yang terjadi, seiring meningkatnya kebutuhan akan 

infrastruktur dan perumahan. 

 

 
Gambar 4. Perubahan lahan di Kecamatan Ungaran Barat 

 

Perubahan penggunaan lahan di wilayah ini dapat dilihat sebagai bentuk tekanan 

terhadap ruang terbuka dan lahan produktif. Terlebih, Kecamatan Ungaran Barat merupakan 

wilayah yang berada di lereng Gunung Ungaran, sehingga seharusnya pengendalian 

pemanfaatan ruang lebih diperhatikan. Studi ini masih memiliki keterbatasan, khususnya dalam 

hal cakupan temporal yang terbatas pada tahun 2015–2023. Padahal, tren perubahan lahan, 
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terutama di kawasan penyangga kota, seharusnya dianalisis dalam jangka waktu lebih panjang. 

Studi terdahulu seperti Yang et al. (2021) menekankan pentingnya kajian multi-dekade untuk 

memahami pola transformasi lahan secara komprehensif. Selain itu, pendekatan prediktif 

sebagaimana dikembangkan oleh Zhang et al. (2022) dapat digunakan dalam penelitian lanjutan 

untuk memperkirakan arah dan luasan perubahan tutupan lahan di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN  

 Alih fungsi lahan yang terbangun di Kecamatan Ungaran Barat didominasi oleh 

perubahan lahan yang sebelumnya hutan rakyat, perkebunan, dan sawah menjadi sebuah 

pemukiman. Lokasinya yang bersebelahan dengan ibu kota Jawa Tengah, Semarang, serta letak 

geografisnya yang berada di lereng Gunung Ungaran Barat menjadikan wilayah ini strategis 

sehingga terjadi peningkatan penduduk setiap tahunnya. Mulainya Desa Lerep menjadi desa 

wisata juga menjadi awal dari perubahan penggunaan lahan di desa sekitarnya. Diterapkannya 

desa wisata di beberapa desa di Kecamatan Ungaran Barat meningkatkan urbanisasi dan 

suburbanisasi penduduk untuk mulai membangun kehidupan dengan mendirikan pemukiman 

pemukiman baru. Naiknya laju pertumbuhan penduduk yang tinggi menjadikan Desa Lerep 

sebagai desa dengan perubahan lahan terbangun tertinggi, dan dengan penilaian yang sama 

menjadikan Desa Keji sebagai desa dengan perubahan lahan terbangun terendah. 
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